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Abstrak
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sehingga diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Talking Stick untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dari hasil penelitian menunjukkan: (1) Aktivitas siswa selama penerapan model pembelajaran Talking Stick pada siklus I adalah 58,5% dan siklus II mengalami peningkatan menjadi 79 %. (2) Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus I adalah 59,61% dan meningkat pada siklus II menjadi 78,07%. (3) Keadaan kelas pada saat pembelajaran pada siklus I masih belum kondusif dan pada siklus II keadaan kelas pada saat pembelajaran sudah mulai kondusif dan tertib. (4) Respon siswa terhadap model pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti adalah 83,3% siswa senang dengan model pembelajaran Talking Stick. (5) Hasil tes siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Talking Stick pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel secara klasikal mengalami peningkatan dengan persentase ketuntasan pada siklus I yaitu 53,84%, dan pada siklus II yaitu 80,76%. Berdasarkan hasil analisis data yang ada, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII Mts Mambaul-Ulum Sumber Gempol pada materi sistem persamaan linear dua variabel tahun pelajaran 2018/2019.

Kata kunci: pemecahan masalah matematika, model pembelajaran Talking Stick, sistem persamaan linear dua variabel.
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PENDAHULUAN
Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Susanto, 2013:185). Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) hingga perguruan tinggi. Belajar matematika merupakan suatu syarat cukup untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. Karena dengan belajar matematika, siswa akan belajar bernalar secara kritis, kreatif dan aktif. Bidang studi matematika merupakan salah satu komponen pendidikan dasar dalam bidang-bidang pengajaran. Bidang studi matematika ini diperlukan untuk proses perhitungan dan proses berpikir yang sangat dibutuhkan orang dalam menyelesaikan berbagai masalah. Menurut Susanto (2013:186), pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika. Dalam proses pembelajaran matematika, baik guru maupun siswa bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran matematika yaitu memahami konsep matematika, menggunakan penalaran pola dan sifat, memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, mengkomunikasikan gagasan, dan memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan pembelajaran akan mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran berjalan secara efektif. Pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang mampu melibatkan seluruh siswa secara aktif. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, seorang guru hendaknya dapat menciptakan kondisi dan situasi pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif membentuk, menemukan, dan mengembangkan pengetahuannya.
Dari hasil wawancara dengan salah seorang guru matematika di MTs Mambaul-Ulum Sumber Gempol dapat diketahui bahwa hasil nilai ulangan harian kelas VIII masih rendah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah dan ini membuktikan bahwa siswa belum cukup mampu untuk memecahkan masalah yang ada dalam materi-materi bidang studi matematika dengan baik, serta pembelajaran konvensional yang kurang efektif dan cenderung monoton. Banyak konsep-konsep dalam matematika yang belum dipahami oleh siswa khususnya dalam mempelajari materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) merupakan salah satu materi yang diajarkan di Mts/SMP kelas VIII pada semester ganjil, materi ini terkait dengan persamaan yang mengandung dua variabel dimana pangkat atau derajat tiap-tiap variabelnya sama dengan satu dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Hasil wawancara dengan guru matematika disekolah tersebut menyatakan bahwa kurangnya perhatian siswa terhadap proses pembelajaran. Siswa cenderung pasif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga berpengaruh pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Siswa hanya mencatat apa yang telah dijelaskan guru di papan tulis tanpa mengerti maksudnya. Hal ini telah menjadi penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa terhadap materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Selain itu, masalah yang ditemui melalui hasil ulangan harian siswa cenderung salah dalam menggunakan rumus atau metode penyelesaian dari materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang telah dipelajari. Penggunaan pendekatan pembelajaran yang kurang menarik dan kurang sesuai dengan materi juga bisa membuat siswa menjadi kurang aktif dan bosan dalam mengikuti proses pembelajaran.
Berdasarkan kondisi yang demikian, maka perlu diterapkan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa serta keaktifan siswa di kelas maupun di sekolah. Talking stick adalah salah satu model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari materi pokoknya. Selain untuk dapat mendorong dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam mengerjakan soal, pembelajaran ini dapat juga menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat siswa menjadi termotivasi dan aktif dalam mengikuti pembelajaran.
Strategi ini diawali dengan penjelasan guru mengenai materi pokok yang akan dipelajari. Kemudian dengan bantuan stick (tongkat) yang bergilir, siswa dituntun untuk merepresentasikan atau menyelesaikan soal yang berkaitan dengan materi yang sudah dipelajari dengan cara menjawab pertanyaan dari guru. Siswa yang memegang tongkat, maka siswa tersebutlah yang wajib menjawab pertanyaan. Dengan pembelajaran yang lebih menarik siswa akan lebih memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru dan akan memperbaiki kemampuan pemecahan masalah siswa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di MTs Mambaul Ulum Sumber Gempol dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Mambaul Ulum Sumber Gempol tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 26 siswa. Teknik pengumpulan data adalah wawancara, observasi, catatan lapangan dan tes. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara, lembar observasi, lembar catatan lapangan dan soal tes.
HASIL
SIKLUS I
a. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I adalah 58,5% dengan taraf keberhasilan dikategorikan cukup baik karena pada pertemuan pertama, siswa masih harus beradaptasi dengan model pembelajaran Talking Stick dan masih belum bisa menyesuaikan diri dengan peneliti.
b. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I adalah 59,61% dengan taraf keberhasilan dikategorikan cukup baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama dan kedua, guru melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, hampir semua langkah-langkah pembelajaran dilaksanakan walaupun belum maksimal. Hal itu dikarenakan guru masih belum maksimal mengkondisikan kelas, dan juga sebagai awalan beradaptasi dengan kondisi siswa.
c. Hasil catatan lapangan secara umum akan dijelaskan sebagai berikut.Hasil catatan lapangan dari observer pertama dan observer kedua adalah sebagai berikut.
                Hasil Catatan Lapangan Siklus I
	No
	Observer 1
	Observer 2

	Pertemuan Pertama

	1

2

3
4



5
	Peneliti masih kurang dalam mengkondisikan siswa.
Keadaan kelas saat pelaksanaan pembelajaran kurang kondusif.
Masih terlihat siswa yang pasif.
Kegiatan diskusi kelompok berlangsung kurang baik karena masih ada siswa yang membuat gaduh.
Peneliti kurang memotivasi siswa dalam berdiskusi kelompok.
	Peneliti masih kurang dalam mengkondisikan kelas.
Keadaan kelas pada saat pembelajaran berjalan lancar.
Masih terlihat siswa yang pasif.
Kegiatan diskusi kelompok kurang berjalan dengan baik.


Dalam pembelajaran, suara peneliti kurang keras.

	Pertemuan Kedua

	1

2

3

4
	Peneliti cukup baik untuk mengkondisikan siswa.
Keadaan kelas saat pelaksanaan pembelajaran kondusif.
Kegiatan diskusi kelompok berjalan lancar.
Siswa lebih bersemangat.
	Peneliti bisa mengkondisikan kelas.

Keadaan kelas pada saat pembelajaran berjalan lancar.
Kegiatan diskusi kelompok berjalan lancar.
Siswa lebih aktif.



d. Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut.
1) Masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal.
2) Siswa cukup antusias dan bersemangat dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran Talking Stick. 

1. Siklus II
a. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II adalah 79% dengan taraf keberhasilan dikategorikan baik. Hal tersebut disebabkan karena pada pertemuan pertama, siswa sudah beradaptasi dengan model pembelajaran Talking Stick dan sudah bisa menyesuaikan diri dengan peneliti. Menurut observer pertama, yaitu Ibu Aswirotun Nafisah S.Pd, siswa pada saat pembelajaran sudah terkondisikan dengan baik, hampir tidak ada siswa yang terlihat ramai dan suasana kelas tenang dan tertib.
b. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II adalah 78,07% dengan taraf keberhasilan dikategorikan baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama dan kedua, guru melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, hampir semua langkah-langkah pembelajaran dilaksanakan sudah maksimal. Hal itu dikarenakan guru sudah maksimal mengkondisikan kelas dan beradaptasi dengan kondisi siswa.
c. Selain mengisi lembar observasi guru dan siswa, observer juga mengisi lembar catatan lapangan yang berisi hal-hal yang terjadi tetapi tidak terdapat pada lembar observasi. Hasil catatan lapangan secara umum akan dijelaskan sebagai berikut.
    Hasil Catatan Lapangan Siklus II
	No
	Observer 1
	Observer 2

	Pertemuan Pertama

	1

2

3


4

5
	Peneliti cukup baik dalam mengkondisikan siswa.
Keadaan kelas saat pelaksanaan pembelajaran cukup kondusif.
Masih terlihat siswa yang pasif.


Kegiatan diskusi kelompok berlangsung cukup baik. 
Pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti cukup memuaskan siswa, terutama pada saat model pembelajaran Talking Stick.
	Peneliti masih cukup baik dalam mengkondisikan kelas.
Siswa cukup baik pada saat memperhatikan arahan guru.
Keadaan kelas pada saat pembelajaran siswa terlihat bersemangat.

Keadaan kelas tertib

Kegiatan diskusi kelompok cukup berjalan dengan baik.


	Pertemuan Kedua

	1

2

3

4
	Peneliti cukup baik untuk mengkondisikan siswa.
Keadaan kelas saat pelaksanaan pembelajaran sudah kondusif.
Kegiatan diskusi kelompok berjalan lancar.
Siswa sangat antusias pada saat model pembelajaran Talking Stick.
	Peneliti bisa mengkondisikan kelas.

Keadaan kelas pada saat pembelajaran berjalan lancar.
Siswa lebih aktif.

Siswa bida menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.


d. Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada siklus II adalah sebagai berikut.
1) Sedikit siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal.
2) Siswa senang dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Talking Stick karena ada 5 siswa yang merasa senang dan 1 siswa yang tidak senang (siswa senang >65%) dengan persentase sehingga kriteria keberhasilan wawancara sudah memenuhi yaitu siswa senang = 83,3% > 65%.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 2 siklus untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Talking Stick pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat dari hasil observasi kegiatan siswa, hasil observasi kegiatan guru, hasil catatan lapangan, hasil wawancara, dan hasil tes akhir siklus sebagai berikut.
a) Hasil observasi kegiatan siswa pada siklus I telah mencapai 58,5% dengan taraf keberhasilan dikategorikan cukup baik. Persentase ini mengalami peningkatan sebesar 20.5% pada siklus II menjadi 79 % dengan taraf keberhasilan dikategorikan sangat baik. Hasil ini sudah memenuhi kriteria yaitu hasil observasi kegiatan siswa ≥ 70
b) Hasil observasi kegiatan guru pada siklus I telah mencapai 59,61% dengan taraf keberhasilan dikategorikan cukup baik. Persentase ini mengalami peningkatan sebesar 18,46% pada siklus II menjadi 78,07% dengan taraf keberhasilan dikategorikan sangat baik. Hasil ini sudah memenuhi kriteria yaitu hasil observasi kegiatan guru ≥ 70%.
c) Berdasarkan hasil catatan lapangan pada siklus I keadaan kelas pada saat pelaksanaan pembelajaran Talking Stick masih terdapat siswa yang ramai dan membuat gaduh juga keadaan kelas masih belum kondusif. Pada siklus II hasil catatan lapangan sudah baik pada pelaksanaan pembelajaran Talking Stick keadaan kelas sudah mulai kondusif dan tertib, hampir tidak ada siswa yang membuat gaduh ataupun ramai karena guru sudah dapat mengkondisikan siswa.
d) Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap subyek wawancara dapat diketahui bahwa 5 dari 6 siswa yaitu 83,3%, siswa merasa senang dan antusias ( siswa senang 65%) dengan model pembelajaran Talking Stick yang dilakukan oleh peneliti. Hasil ini sudah memenuhi kriteria yaitu siswa senang  65.
e) Berdasarkan hasil tes akhir siklus I diperoleh persentase ketuntasan 53,84%, namun persentase ini belum memenuhi kriteria yag ditetapkan yaitu ≥ 80% siswa mendapatkan nilai ≥ 75. Dari hasil tes akhir siklus I ini dapat diketahui bahwa masih banyak siswa yang belum mampu menyelesaikan soal-soal terkait dengan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Setelah penerapan kembali model pembelajaran Talking Stick pada siklus II, persentase mengalami peningkatan 26,92% menjadi 80,76% dengan taraf keberhasilan dikategorikan sangat baik.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa “Penerapan model pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) siswa kelas VIII MTs Mambaul-Ulum Sumber Gempol Tahun Pelajaran 2018/2019”.
Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut.
1. Bagi sekolah
Untuk memberikan sumbangan atau ide pikiran dalam memilih salah satu strategi pembelajaran agar tercipta kegiatan proses belajar mengajar yang lebih aktif pada sekolah tersebut.
2. Bagi guru bidang studi matematika
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam menentukan model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis, terutama dalam penerapan model pembelajaran Talking Stick.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian penerapan model pembelajaran Talking Stick dengan lebih berinovasi pada saat kegiatan pembelajaran dilaksanakan supaya waktu yang digunakan untuk model pembalajaran Talking Stick lebih efektif dan maksimal, atau juga dapat memadukan model pembelajaran Talking Stick dengan media yang lain seperti video pembelajaran, teknik pembelajaran dan yang lainnya.
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